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Saliva adalsh suatu cairan kompleks vang terdiri dari campuran sekresi
kelenjar ludah hesar dan kecil yang ada pads mukesa oral Saliva herperan penting
makanas, menelan, pancegahan karies, penyakit periodontal dan penyakit lain
Jumlsh sckresi saliva sctiap individu tidak sama tergantung pada perbedaan besar
aktivitas bakteri, kapasitas bufer, viskositas, jrama siang dun malum, s{at dan besar
stimulus, keadsan peikis, diet, obat-obatsn Pemurunan sekresi saliva dapat
dischablun oleh berbegm faktior sntera lzin: bomafas melalui mulut, kekurangan
nufrisi, perubahan hormon, psikologis Peningkatan sekresi saliva dapat terjodi karena
sdanya mngsangan mokanik misslnys moengunvah makanan keras dan secara kimia,
saish ssunys dengan ssngssngan asem oleh asam sitrat Asam sitrat terdapat pada
bush dan tumbuhean genus citrus (jaruk-jerukan). Joruk mengandung unsur-unsur
senyaws kimia vang bemanfast antars lain: asam amino, vitamin dan asam sitrat.

Tujuan penubsan imi adalah untuk: (1) measgetahui pengerub perasan jeruk
mams, perasan jeruk siam, perusan jeruk nipis terhadap jumlsh sekresi saliva; (2)
mengetshui jumizh sebresi saliva setelah pemberian stimulus dengan perasan jeruk
manis, perasan jeruk siom, perssan joruk mipis; (3) membandinglan jumlah sekresi
saliva setelah pemberian stimulus dengan perasan jeruk mamis, perasan jeruk siam.
perusan jeruk mipis. Manfaat penelitisn ind yaitu untsk memberikan informasi ilmiah
tenlang pongaruh porasan joruk memis, perasan joruk siam, poasan jeruk nipis
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terhadap jumlah sekresi saliva, manfast lainnya yaits memberi informasi bagi
masyarskst bahwa jeuk dspat meningkstkan jumlsh sckresi saliva sehinggn pH
saliva meningkat serta dapal berperan dalam menjaga kesehatan gigh dan mulul, serta
dapat menjadi dasar pertimbangan bagi penclitian sclanjutnya.

Penclitan dilukukan di laborstorium Biomedik Fakultas Kedokieran Gigi
Univeratas Jember, pada bulan Marct-April 2006. Mengambilan subyck penclician
mengguiaken tcknik sdmple random sampling. Subyek terdim dan 26 mahasiswa
Fakultas Kedokteran (igi Universitas Jember Enghm‘EM-i- Data yang diperolch
dilakuken uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, kemudian dinmlisis dengun uji
ANOVA dengun koefisien kepercayaan 95% jika berbeda nyata, cilanjutkan dengan
uji Tukey HSD untuk mengetahui kelompok yang berbeda dan tidek berbeda dengan
koefisien kepercayaan 95% (p<0,05).

Hasil wyang diperoleh pads penelition ini adalah jumlah sekresi woiva
meningkat setelah pemberian stimulis dengan perasan jeruk manis, pernsan jeruk
siam, perasan jeruk nipis, Berdasarkan hasil uji Tiekey-F150 dapat ditunjukkan bahwa:
(1) jumlsh sekresi saliva antara perlaknan kontrol dan perlakuan dengan penctesan
perasan jeruk manis terdapat perbedaan yaitu p=0,000 (p<0,05); i2) jumlsh sckresi
saliva mntars perlakuan kontrol dan perlakuan dengan penetesan perasan jeruk sam
terdapat perbedaan yairu p=0,001 (p<0,05); (3) jumiah sckresi suliva antars perlukuan
kontrol dan perlakuan dengan penetesan perasan jeruk nipis terdapyt perbedaan yiitu
pe0,000 (p<0,05); (4) jumlah sckvesi saliva antwa perlukuan dengan penctesan
perasan jeruk manis can perlakuan Jengan penetesan perasan jeruk nipis terdapat
perbedain yaitu p=0,000 (p<20,05); (5) jumlah sekresi saliva antara perlakuan dengan
penctesan perasan jeruk siam dan perlakuan dengan pencicsan perasan jevuk mpis
terdapat perbedaan yaitu p=0,000 (p<0,035); (5) jumlah sekresi saliva antara perlakuan
dengan penctesan perasan jeruk manis dan perlakuan dengan penctasan perusan jeruk
sinm tiduk terdapat perbedaan yutu p=0,369 (p=0,05).

Kesimpulan vang diperoleh dan hasil analisa data dan pembahasan adalah
pemberian stimulus dengan perasan jeruk manis, pernsan jeruk s, perasan joruk

vil
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siasdember 4

nipis dapat mempengeruby jumlsh sckresi saliva, Jumlah sekresi saliva meningkat
seiclah pembenan smmalus dengan ]I'H'l-!mlj#nll: mamis, perasen jeruk sium, persan
jeruk nipis dibandingkan dengan kontrol. Peningkatan jumlah sekresi saliva setelah
pemberinn stimulus dongan perasan joruk manis, jeruk siam, jeruk nipis dan kontrol
masing-masing menunjukkan rata-rata sebesar 0,6869 ml/imenit 0,6308 ml/'menit
1,643 ] ml‘menit dan 04954 ml'memt

Fakultas Kedokterun G, Universitas Jember.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FRAKATA

Fuji Syukur pewulis panjatkan Kehadirat Al'ah SWT utas segals rabmat Jdan

karumalNya. schinggn »enulis dapat menyclesaikan karya tlis ilmiah vang berjudul
“Penparah Perasan Jemk Manis, Jeruk Siam, Jerubk Nipis lethadep Jumlah Sckresi
Saliva™. Karya Tulis Imiah ini disusm sebagai salah sat syarat untuk meraih gelar
Sarjana Kedokleran Gigi Universitas Jember,

Feoyusunan skripsi ini tidak lepas dan bantuan berbagai pituk, oleh kareoa iflu

penulis mgin menyampaikan ucapan tzrima kasih kepada:

(1

(2)

(3)

(4)

(%)

(6)

(7

Allsh SWT, dengan segala kuasa dan kebesaranNya yang menyertai sefiap
largkah agar tetap furus &i jalanNya;

dre. Hj. Homiyat, M.Kes., sclaku Dekan Falodtas Kedokteran Gigi Universias
Jember;

drg. Zahreni Hamzah M.S., szlaku Dosen Pembimbing Ulama, drp Tecky
Indniana, M.Kcs, sclaku Dosm Panbimbing Anggota, dan drg. Rahardyan
Pamaadp. M Kes | selaku Sekretaris yang telah meluangkan wakiw, pikiran seria
pohadunnys gana momboikan pengarsban  dan bimbingan | demi
drg Pudp Astuti, M.Kes., sclsiu Dosen Pembimbing Akademik, yang telah
membenkan motivasi dan dukurgan;

Bapak /lbu Ngodiano dan Bapak/lbn Samivon  sekeliargs yang telsh
memberikan dorongan dan doa demi terselesalkannya penulisen sknpsi ini;
mes Zainul Arifin, 8P, untuk kasih sayangnys serta dukungan dan motivasi
yang tiada terhitung banyaknya,

keluarga besarku di Surabaya dan Jember, yvang telsh memben dorongan doa
demi terselesaikannya skripsi ini;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{8} szahpbotku Lins, San, mbok Yeyen, Susi, Tutn, yang telah membantu dan
memberi motivas dikala aku mmgllulni kesulitan dan memberi keceriamn;

(9} temanku di Graha Genernsi 2000, Susi, Yand, mbak Tamam. mbak Wiwid,
mbak Ayun, mbak Nunik, Dian, Umi, Vivin, Titin, Inge, Nurul, Atik;

(10) sukarelawan penelitianku terima kasih atas segala bantuannya,

(11) mes Agus, dar luborstorium Biomedik bagian Fisiolog lerims kasih stue
segala bantuannya

(12) mes Nanangterima kasih atas scgala bantuannnys;

(13) semua pihak yanj telah membantu lerselesaikaanya karya tulis ilmiah im.

Pewlis juga menenima segala kritik dan saran dari semua pihak demi

kesempurnasn skripsi im. Akhimys penulis mengharapkan agar skripst mi dspat
memberkan manfant bagi kila semua.

Jember, April 2007

Penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR 151

HALAMAN PERNYATAAN ... rene s v b R s 4 B s S

BAFTAR GAMERANL | o cxsins covs vamsiniressirpsmsimsindbiiisss vabsms s s a
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiicnnminmimisinrsssimimrnnsstonn nrmansmerass ressee

BAB 1. PENDAHULUAN
1.2 Kumusan Masslsh ... e e s
LY TuojusnPenelitlan ............coovimvvisminriisnionmenis
14 Manfast Penelition .. ... .
5 Bipblesls . iianieiriiaiviinr

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
28] DOl B . < v cirinsims = i s

2.1.3 Komrposisl Salive . ... i ciniiiinnss

4 4 B OR ot o3

e e e

o L Lm m


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB A},

2. 1.4 Kapasitas Penyanggn SulvE «oeoviiiiniieni

2.2 Kelenjar Saliva ...
2.3 Sekresi Saliva .........
230 Promes Sekrest] SalivE .. .vovuiiiniisnsiianiivnsesssios crenss

2.3.3 Volume dan Kcocpatan Schresi Selive. ..o i

2.3.4 Faktor - Faktor yaag Mempenganhi Sekresi Saliva..........
235 Mekanisme Rangung Asam (Asam Sitrat) dalam

Memngkatkan Sckresi Saliva ...

2.4 Asam Sitrat {CHyCOOHRCOHCOOH)) ....................
24,1 Pengertian Asam Stral .........oocevmeeracneimcieaeeae -

2.4.2 Sifut Fimka dan Kimia Asam Sitra ... _.ooooo.

2.4.3 Kegunaan Asam

25 Jeruk (CWrms P) -.....ocooviimmiiiansincmicnimimn e o em e emmm e

.
o R IO | NI, asal

2.5.1 Jeruk Mams (Cltrw auranisom) .......ccoieeneeaes connees 6
2.5.2 Jeruk Siam (Citrus microcarpa) ........venieeeevuresessnnsss
2.5.3 Jeruk Nipis (Citris awrantifolia) oo

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian ... ...

.....................................................

3.2 Tempat dan Wakitu Penelitian ................occn00 .

1.3 Populasi Penelition ..

34 Subyek Penelitian | .

B e LR R R R A i

141 Matoda Pengnmbilin Subyel Peneliian ...
3.4.2 Besar Subyek Peneltian ......oooooovii i
3.4.2 Kriteria Subyek Penelitinn ... ..c.oveiieeiiinn

3.5 Variabel Penelitian ..

1.5.1 Vuriabel Bebas .
3.5.2 Varisbel Terikat

ImE SRR A S R

...................................................

xii

10
10
2
14
i4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4.

BAB 5.

3.5.3 Varinbel Terkendah ..............oseeesscosissiscoseeesncesis

1.6 Alat dan Bahaw ...,
3!&!1 Ala'l flEEsEEsdEmasqEErii rRdddibRddlibrdiisEEn Il EG@a@I b L sbbaaa

3.7 Delindsi Operasional ...
I8 Cara KerjaPemelbthan ... niriianian.

4.1.1 Hasil Uji Pengarut Pemberian Stimulus Perasza Joruk

Mui:.]mtmmu.lmkﬂipstuind:pkmnhh

Sekres Salive ...........

A2 ADRBRIE DN ... oos v iinain anat i o bniiie SRR

KESIMPULAN DAN SARAN

Slt Hﬂ1mpu}m iiiii LR R L R N N R RN T TN TN A A -y ey v
S I v Vi U D M 8 St it St e et

Dmm Pus'rA HA‘- L LR R L R R LRy R T PP PR RN T PN e
LAMPM""FI‘ tiibeddiivnddivniddrbbadabbadund

6
36

a7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel
4.1

4.2

4.3

4.4

DAFTAR TABEL

MNilal Rata-rata Jumlah Sekresi Saliva setelah Pemberian

Stimulus Pemsan Jeruk Mamis, Peaasan Jouk Siam, Porusan

Jeruk Nipis. dan Kontrol ...

Hasil Uji Kelmogorov-Smimov Jumlah Sekresi Saliva setelah
Pemberian Stimulus Perasan Jeruk Manis, Perasan Jeruk Siam,

Perasan Jeruk Nipid dan Kontrol ........ceoimesesmmesessssesss s

Hasil Uji Anova Jumlah Sekresi Saliva setelah Pemberian

Stimulus Perusan Jeruk Manis, Perasan Jeruk Siam, Perasan

Jeruk Mipis, dan Konirol

Hasmil Uji Ild:zy-ﬂﬂﬂ Jumlzh Sckresi Saliva setelah Pemberian
Stimulus Perusan Jeruk Manis, Permsan Jeruk Siam, Perssan

xiv

Halaman

w 30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar
2.1
3.1
4.1

DAFTAR GAMBAR

Halarsan
Kontrol Sekresi Saliva S . . 13
Kerangka Pmelitian ...... ) ciuas

Histogram rata-rata jumiash sekress saliva sciclah pembenan
stimulus peasan jeruk manis, perasan jeruk siam, perasan jeruk

nipisdan kentrol.....oooooo e r—— R -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FI
i

DAFTAR LAMPIRAN

PONdUan WEaWETATIL ..., r i rrietsnirrrssasr shostsordss bhsab b bemrresmeesnrrrrsees
saliva pada masing-masing

Rata-rata  jumlah sekresi

Hasil Pengukuran pH...

Foto Jeruk yang Digunakan dalam Penclitian. ............oenn e "

LLLEER S S IR I IR RT T L]

Folo Permsan Jerak. ... .......ccooviivuninnniin

v

Halaman
Surst Persctujuam (Tnformed Comsentl............o..oveesssemessssssssssses

-

+1

43

47

48
19


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ry Universitas Jember 3

> oy
; YT PLak
@ Ml ur 35Ty

BAB 1. PENDAHULUAN

.1 Latur Belakang

Suliva sdalah suate cairan kompleks vang terdiri dari campuran sekresi
kelenjar ludah besar dan kecil yang eda pada mukosa oral, Saliva yang terbentuk di
rongga mulut sekitar 90% dihasilkan oleh kelenjar sub-maksila dan kelenjar parctis,
lima pemsen oleh kelenjar sub-lingual dan lima persen oleh kelenjor yang lebih kecil
lninnys [Kidd don Beenal, 1992). Saliva berperan penting untuk pertabanan gigi dan
berfungsinya selaput lendir dengun haik, berbicara, mengunyah makanan, menelan,
pencegahan kanes, penyakit penodontal dan penyakit lainnya (Houwink, 1993).

Kecepatan sekresi normal pada orang dewssa adalsh | — 2 ml tisp menit.
Sekres: saliva terdin stss campuran sekresi kelenjar ludah besar dan ludah kecil pada
mukosa mulut dan beberapa tambahan (Kidd dan Bechal, 1992). Kelenjar hodah besar
terscbut adalah kelenjwr ludah parolis yang sekresinya bersifat scrus dan jumiah
sckresinya 0,29 ml'menit, kelenjar ludah sub-lingualis, sekresinya bersifal mukus,
Jumlah sekresinya 0,02 ml/menit, kelenjor ludah sub-mandibularis sifat sckresinya
setvniiuhus, juinlah schicsinys 048 wlimenit dan kelenjar ludai mbahen  peda
langit-langit (palatum) sekresinya bersifot mukus, pada lidah bersifit scrus stan
mukus, serta pada bibir dan pipi bersifat seromukus (Amerongen, 1991).

lumlah sekresi saliva setiap individu tidak sama tergantung pada perbedaan
besar aktivitas bakteri, kapasitas bufer, viskosits, penguruh melindungi terhadap
perusaken kimiswi dan mekams scloput Jendir, irama siang dan malam, sifat dan
besar stmulus, keadasn psikis, diet dan obat-obatun (Amerongen, 1991). Penurunan
sekres saliva dapat discbabkan olch borbagai fakier, antara lain: bemafas melalui
mulut, panggusn fungsi kelemjar mliva, penyiniran pada peryakit karsinoma,
penyumbatan keienjar saliva, pmikologis, kekurangan nuitnsi, penvakat ncarclogik,
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digbetes melitus, pangguan pada hati dan  pankress, poubshan hormon
(Amerungen,1991; Kicd dan Bechal, 1992; Minasari, 1999).

Peningkatan sekresi saliva dupat terjadi karena rangsangan rasa sakit misalnys
pmgivitis, penggunaar protesa, pemberian zaf perngsany produksi saliva seperti:
mouth wbricant, sahivix, crupsi gg, cpilepsi, penggunaan obat-obalan seperti:
neostigrin. pindostigmin (Amerongen, 1991: Kidd dan Bechal 1992; Minauwr,
1999). Sekresi saliva jugn memmngkst karcna adany: rangsangan mekanik, misalnya
mengunyah makanan keras dan secara kimiawi, salah ‘sstunya dongan rangsangan
asam (Amerongen, 1991).

Stimulus kimiswi yang bersifal asam merupaken stimulus vang paling huat
dalam meningkatkan schresi  saliva, substansi  kimiswi  yang  depat
menmimbulkan persepsi pengecapan seperti rasa asam discbabkar olch asam sitrat
dan menimbulken rsa ssem yang tsjam bila diaplikasikan dipangkal lidah
(Amcroagen dalam Haroen, 2002). Asam sitral adaluh ssam organik lemsh yung
terdapat pada bunh tmbuhss grous v (jeruk-jerakan) (Wikipsdia, 2004), Jeuk
merupakan buah yang cukup banyak digeman masyarakat karena harga yang relatif
mursh, daya stmpan yang cukup lama, mudah cara penyajiannya dan mengandung zal
@z tinggi antara laine karhohidrat, folst, kalsium fosfor, vitamin. Vitamin yang
terkenal dalam jeruk sdalsh vitamin C yang berperan dalam proses pembentukan
kolagen. membantu pmses penyembuhan dan perbaikan janngan luka, sebapai anti
radikal bebas (Candudijays, 2000; Dimysti, 2004). Selain itn, jeruk juga
mengandung unsur-unsor kimia yang bermanfast seperti: asam amino dan asam sitrat
{Ashari, 1905; Soclarse, 1006).

Fenelitian mengenai efek pengunyuhsn dan cfck pengecapan pada kecepatan
sckresi saliva telah banyak dilakukan_ Park (1990) meneliti efek pergunyahan permen
karet tethadap pH saliva. Duwes dan Machperson (1991) meneliti sfek pengunyahan
permen karet pada kzcepatan sekresi saliva. Haroen (2002) meneliti pengaruh
stimulus pengunyahan oleh parafin can efek pengecapan olch asam sitrat terhadap


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kecepatan sckresi saliva dan pH saliva. Efek pengecapan membenikan kontribusi
dalam peningkstan kecepatan alirsn saliva sebingga kecepatin alitan saiva
terstimulasi asam sitral lebih tinggl deripada kecepatan aliran saliva tanpa stimulas
dan tersamulasi pengunyahan parafin

Penelitian lentang pengaruh perasan jeruk urtuk meningkatkan sekresi saliva
belum banyak dilakukan. Padahal jeruk banvak dibudidayakan di lndonesia denzan
beragam penis antara lun: jeruk mans, joruk siam, jeruk besar, jeruk keprok, jeauk
kastun, jeruk nipis, jerak lemon (Istiyastuti, 1996). Selain itu, jeruk merupakan baah
tanpa musim yang paling digemnan koasumen (Untung, 1996). Jem: jeruk yang paling
dimunati konsumen dan paling banysk dimakan scgar adalsh joruk manis dan jeruk
siam karcna rasanys yang manis agac asam, kandungan gizinya tngg, praktis, dan
mudah didapat (Ria, 1996, Untung, 1796). Jeruk nipis memiliki reputasi yang sangat
menank dalam duma pengobalan karena memiliki banyak mayfam antare lin:
schagai pengencer lencir, anti septik, anti oksidan, snti redsng (Herl, 2003; Litbang,
Deptan, 2004) Berdwarkan umian  terscbut, maka peneliti ingin - mengctabul
pengaruh perasan jeruk manis, jeruk siam dan joruk mipis dalam meningkatkan
Jumlah sckrem saliva.

1.2 Perumusan Masalh

Berdasarkan ursian di atas dopat dirumuskan permasalahan sebagai berilut,
Bagaimuna pengarub perasan jeruk manis, perasan jeruk siam, perasan jeruk nipis
terhadap jumlah sekres: saliva,

1.3 Tujunn Penclitinn
1.3.1 Tuppan Umum

Tujuan umum senelitian ini adalah untuk melihat pengaruh  perasan jeruk
manis, perasan jeruk siam, perusan jeruk nipis terhadap jumlah sekresi saliva,
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1.3.2 Tyjuan Khusus
~ujuan khusus dari penclitian ini schagai berfkt
1. hﬂunhmjuﬂﬂtuhninltumﬂahpmimimsﬁmdmdm;mpﬂm
2. Membandingkan jumluh sckresi saliva setelth pemberian stimulus dengan
perusan jeruk manis, perasan jeruk siam, perasan jeruk nipis.

L4 Manfanst Penclitian
Manfaat dan penelitian ini sebagai berikut.

I. Memiberikan informasi ilmiah terhadap berbagai pihak tentang pengarub peraian
lerub manis, perasan joruk siam perasan jeruk nipis terhadsp jumiah seksesi
salive,

2. Memberkan manfeat bagi masyaakat baliwa jouk dipat meningkatkan (umish
sekresi saliva sehingga pH saliva meningkat serts dapat berperan dalam menjag
keschatan @@ dan mulut.

3. Menadi dosar serta pertimbangan bagi penelitian selanjutnys,

1.5 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah tordapat pengaruh pemberian stimulus
dengan perasan jeruk manis, perasan jeruk siam, porasan jeruk nipis terhadap jumiah
sckres: saliva ymitu terjadi penmgkatan jumlsh sekresi saliva sstelah pemberan
stimulus dengan perasan jeruk manis, perasan joruk am, perasan jeuk mpis.
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BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Saliva
2.1.1 Definisi Saliva

Saliva adalah cairan mulut yang kompleks, dan tidak berwama yang disekresi
dart kelenjur saliva mayor dan minor untuk mempertahankan hemoestasis dalam
rongga mulut (Indartin, 2001). Saliva adalah cairen dengan susunan yang sangat
berubah-ubah dilibat dan segi dersjal asam (pH), elektrolit, dan protein vang
dilentukan oleh antara lain rama siang dan malam, sifal dan kekuatan TANESangan,
keadaan psikis, diet, kalar hormon daa obat-obatan (Amerongen, 1591),

2.1.2 Fusgsi Saliva
a. Dalam Pencernaan

Suliva mengancung dua enzin pencernaan yaitu lipase yang disckresi oich
kelenjar pada lidah dar piiafin (@ Amilase) yang disekresi oleh kelcnjar parotis dan
sub-mandibularis. Amilase memecah ikatan antam glukosa pada amdese can
amilopectin menjadi maltose. Aktivasi utama amilese dalam mulut sdalsh membantu
pengunyahan sisi zat  tepumg  setelah  maken  (Ronsburg, 1995
Guyton ¢an Hall, 1997),

b, Schagai Anti Bakteri
Menurut Rensburg (1995); Guyton dan Hall (1997); Ganong (1998): Minasari

(1999), mliva membaniu mencegsh proses perusakan melalui beberapa cara sebagai
benkut.
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I. Aliran saliva membantu membuang bakterd patogen dan  partikel-partikel
malanan yang memberi dukungar metabolik bagi bakteri.

2. Suliva mengandung beberapa fakior yang menghancurkan bakieri yaitu: lisosim,
yang menyerang dnding baktori dan aktif terhadap dinding sd organisme gram
posiily laktoproksidase, yang mengkatahs oksidasi tiosianat menjadi hipo-
tiosianat schingga mampu menghamhat produkesi asam, pertukacen oot bakteri dan
pertumbuhannyn; lakteferin, yang mengikat zot besi dan bers fat bakteriostatik:
protein kaya proln, yang membentuk protein sehinggs dipat menghambat
kolonisasi bakteri dan menggumpalkan bakteri tertentu.

3. Saliva mengandung antibodi atau 'munoglobulin yaitu; Ig A, 1gG, 1g M. Ig A Jam
Ig M dibentuk dalem kelenjar saliva, Sodungkan, Ig G dan sebagian kel IgM
dibeatuk di dalam GCF (Gimgeival Crevicwler Fluid). g A torikat dengan
sckretoris dan disckresi sebagai s Ig . Aktivitas s (g A adalah mencegah kolonisasi
bakteri dengan cara mengikat antigen bakterd yung bertunggung jawab terhadap
adhest, aglutinasi, dan mempengaruhi ensim yarg diperfukan uniuk metobolizme
bakter.

s

¢ Seboga Bahan Lubnkasi

Saliva mempermudah proses menclun dengan membasahi partikel-partikcel
mokonsn schingga memyatu menjadi bolus serta ieuglmsilkan pelumas kareng
ndanyn mukus. Mukus adalah sekret yung terdin dari air, elekirolit dan beberapa
ghikoprolein. Mukus membuat saliva menjadi pekat yang terdapat pads semua
permukaan mulut dan dapat melindungi jaringan mulut terhudap dehidrasi. Mukus
Jugn mempunyai kemampuan untuk mempermudah  meluncurmys makanan di
sepanjang traktus gasirointestingl, sata dapat mencegah ckskoriasi (pengelupasan
lapisan superfisial akibat gesckan) silumn pencerssan (Guyton, 1990; Rensburg
1995; Minasari, 1999; Sherwood, 2001),
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d. Dalem Fungsi Russ

Saliva sebagai pelarst untuk molekul-molekul yang merangsang papil
pengecap. Bahan pelarut berfungs: melarutian bahan-hahan mukman yang beresksi
dengan reseplor pengecap yang berada pada scl papil pengecap schingga makasan
dapat di-asakan secara cermat (Rensbarg, 1995; Sherwood, 2001).

e Schugni Penyanggo

Saliva schagsi penyangga bikarbonat untuk menetralkan sam maeksnsn dan
asam yang dihasilkan oleh bakieri rongea mubut (Sherwood, 2001). Penyangga dalam
saliva jugsn membanu memperighonkan pH mulut sekitar lujub, membanty

menetrakan asam lambung, dan menghilanglkan rass terbakar pada ulu hati bila gotah -

lambung di re-gurgitasi ke dalam esophagus (Ganong, 1998).

f Higlene Mulut

Suliva membamtu menjags kebersihan pigi dan mulut melalui aliran salivi
yang tems menerus membantu membilay osidu makanan, melepaskan sel epited,
bakteri dan benda asing dan dapat menjaga keschatan jaringan epitel (Sherwood,
2001 ).

g Koagulasi dan Perbaikan Jaringan

Saliva mengandung protcin ysng sorupa dengan takior pembekuan darah yaity
faktor VIl (Prokonvertin, faktor stabil), IX (Komponen Tromboplutik Plasma sy
PTC), schingga mempersingkat waktu pembekuan (Rensburg, 1995),

h. Menghambat Karies
&Hndqﬂmmhmmmmiﬂdmmbﬁjmﬁm: (1) aliran
saliva dupat menurunkan akumulasi plak pada permukaan gigi dun meningkatkan
pembersihan karbohidrat dari rongga mulut; (2) difusi komponen saliva ke dalam
plak schngga dapat menurunkan kelsrutan email dan meningkatkan re-mineralisasi
karies awal; (3) sistim penyangga asam karbonut-bikarbonat yang Jupat menyangga
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dan menetralkan penumnan pH yang terjudi saat bukten plak sedang memetabolisme
gula (Kidd dun Beghal, 1992), '

. Kesombangan Calan

Dehidrasi dapa. menyebabkan penurunan saliva misalnya pada keadsan stres,
orang mcrasa  kering sada mulutnya ketika merasa cemas karena akan berbicar: di
depan umum schinggs menimbulkan rmsa haus olel karena itu desirasi merangsing
sescorang untuk minum (Rensburg, 1995),

213 Komposisi Saliva
Rensburg (1095) melaporkan bahwa komponisi salive sdalah schagai berikut.

o Komponen Organik
Komponen organik salive ndalah : urca, amoniak, asam amino, lsktat, assm
lemak, glukosa bebas dan makromolekul yaile protein, amilase, peroksidase,
tosigmal, lisosim, lanak, Ig A, 1g G, Ig M.

b. Komponen Anorganik
Komponen anorganik saliva terdaoat dalam bentuk ion, yaitu : Ca, Mg, HCO,, F,
K, ba, Cl, NH,.

¢, Gas seperti €0y, NO; dan Oy,

d.  Alr

¢, Unsur di dalam rongga mulut seperti : deshuamasi sel cpitel PMN (Foly
Morphonuclear) levkosit dan cairan krevikular, can bakteri,

2.1.4  Kapasitas Penyangga Saliva
Rantonen (2003) menyatnkan bahwa kapasitas penvangpa saliva terstimulasi

dan tanpa stimulasi terdir dan tiga sistim penvang sebagai berikut.

1. Sistim penyangga ssam karbonut/ sikarbonat
Sistim penyangga ssam karbonat adalah sistim penyangga yang paling penting
pada saliva. Derajat asam dan kapasilas penyangga saliva lebih dipengaruhi oleh
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kandungan bikarboonat yang sangat tergantung pada kecepatan sekresi. Pada saat
keadaan istiruhut, konsentrusi bikarbonst rendas schingga kapasitas penyanzga
juga rendah. Adenya stimulasi stou rangsangan menyebsbkan konsentasi
bikarbonat memngkat, schingga kapasitas peayangga salive dan pH saliva
men ngkat.
2. Sistim penyanggn [sfat
Sistim  penyangga losfal hanys merupakan sistum ponyangga sckunder atau
tambahan pada samt kecepatan sek-esi saliva menarun
3. Sistim penyangya protein
Sistim penyangga protein pada saliva hanya mempunymn sedikil pengaruh karzna
konsenirasinya yang sangsi rendah dan berada pada pH < 5. -
Derajat asam dan kapasitas penyangga saliva dipengaruhi oleh perubshan ;
trama siang dan malum, diet, dan perangsangsn keocpatan sckresi Diet kaya
karbohidrat akan menurunkan kapasitss penyangga, sedangkan diet kays sayuran dan
ihet knys protein wkm mennikkan kapasitas penyanggs (Minasar, 1300).

1.2 Kelenjar Saliva

Ealiva disckresi oleh tiga kelenjar saliva mayor yaitu kelenjar parotis, kelenjar
sub-mamhibula, kelenyor sub-lingual dan olch beberapa kelenjar szliva minor antara
lain; kelenjar lingual (pada lidah), kelenjar bukal dan labial (pada pipi dan bikir),
kelenjur palatinal (pada palatum) dan kelenjar glossopalatinal {Renshurg, 1995).

Kelenjar parotis adalah kelenjar terbesar, terletak dekat di depan agak ke
bawah telings, sekretnya dituangkan ke dalam ronggs mulut melalui gk dani
Stenson yung bermuara ke pipi bogion dalom, berhodopan dengan zeraham dun aas.
Kelenjar parotis menghasilkan saliva yang bersifl serowy (cair) dan mempunyni
aktivitay amilase yang inggl (Locson af al,, 1996; Pearce, 2002).

Welenjar sub-mandibularis tedetak di bawah kedua sisi tulang rahang,
sekretnya dituangkan k2 dalam ronggs mulut melaln saluran Fharfon yang bermunra
di dasar mulut. Saliva yang dikeluarkan oleh keenjar sub-mardibuluris bers:fit

j

.

J
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seroier dan mukous (kental) dan mempanya aktivitas amilase yang lemoh (Leeson ex
al, 1996 ; Pearce, 2002). '

Kelenjar sub-lingualis sdslsh kelenjor terkecil, terletak ¢ bawah lidah di
kanan dun kiri frenufum lingual dan menuangkan sekretnya ke dalam mubut melalui
bebornps munrm kecil, Saliva yung dikeluarkan olch kelenjar sub-lingealis bersifat
mickows (kental) (Leescn ef al. 1996; Pearce, 2002).

2.3 Sekresi Saliva
2.3.1 Proses Sekresi Saliva

Sekresi adalah proses penguraion suatu produk spesifik karena  aktivitas
kelenjar (Dorland, 1996). Amerongen (1991); Guyton dan Hall (1997); Harijanti
(2000) relaporkan bahwa sekresi saliva terbentuk melalui dua tahap sehagai berikat,
|. Tahap asimus

Pada tahap ini terjadi sintesa sekresi cairan oleh sel sekreto-is kelenjar sabva.
Rungsnrgnn dapat beropa rangsangnan simpatis (o dan f-adrencrgik) dan rangsangan
parasimpatis (kolincrgk). Rangsamgan simpatis (P-adrenergik) menyebahian
pelepasin  neurotrunsmiter  nor-adrenalin schinggs terjodi  sktivas: rescptor B
udrenergik. Aktivasi reseptor P-adrenergik  menyebubkan penmingkatin  aktivitas
cAMP (svelic Adenosin Mano Pasphat). Peningkatan aktivitas mi akan mengaktifcan
protein kinase dan posphorilase yarg mengakibatkan kontraksi filamen, sehinzga
granula sckretori diangkut ke membrn plasma luminal. Eksositosis dari kandunzan
granula sekretoris teradi karena granula sekretocis dan membran sel piramida
bergabutg menghasilkan saliva primer. Kemudian, saliva primer keluar memju
lumen cnluk diteruskan ke muars pembuangan, Saliva pnimer mengandung phalin
cairan ekstrasel. Akfivasi reseptor u-]1 adrenergit lenjadi bersama-sama dengan
reseptor muskarmk kohinerpk menghasilkan corran mbiva
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2. Tahap duktus
Pada tahap ini terjadi perubaian pada muaca pembuangan (dwkius Striata),

Pada sast salive pnme mengalir meale duwkiur Siriata, tegudi dun trunsport aktif

utama yang memodifikasi lon saliva secara nyata, yaitu antara lain

a) jon-on natrium secara akbfl dircarbsorbss dan somus dukfur sadbvarius, 1o
matrum  pada soliva ssngat beakursng, scdmgken konsentrasi ton  kalum
menngkat. Kelehihan rearbsorbsi ion natrinm yang melehihi sekresi jon kallum
akan menyebabkan negativitas di dalam dwkosr, schingga jon klorida turun
menudi sangat rendah;

b} ion-ion bikarbonat disckresi olch epitel diskrus ke dalam lumen duwkiis,

Pada kondisi istrahat, proses ransport aktif imi menghasillkim konsentrasi on
natrium dan jon klorida dalam salive hanya sekitar safu per-tojub sampal sam per-
sepulub dan konsentrasinya di dalam plasma. Sedungkan, konsentrusi jon kalium
tjuh kali lebih besar dan konsentrasi ion hikarbonat tign kali lebih besar dari
konsentrasinya di dalary plasma.

Poda kondisi salivasi maksimal, konsentrasi ion dalam saliva berubah karsnu
keocpaten pombentuksn scloesi primer olch sl asings dapat meningkatcan
konscntrasi jon dalam saliva schanyak dus polub kali lipat, Apabila saliva ying
disekres: dalam jumlal sangat banyat maka konsentrasi ion natrium dan ion klenda
plasma. Sedangkan, konsentrasi ion kalium narun empat kali dan konsentrasinyz di
dalam p.asma.
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2.3.2 Kontrol Sekresi Saliva

Harijanti (2000) melsporkan bahwa kontrol sekresi kelenjar saliva diatur leh
dun sistern saral olonom. Dua sistim saral otonom tesebut adalah sehagai berikut
|.  Saraf parasimpatis, rescptor pada sel sckretons sdalah tipe muskannik kolinengk

(M), neutrotransmiter yang dilepaskan adalah asetilkolin.

2 Sarf simpatiz, reseptor padu sel whretoris ndalich tipe Poadrenergik, o= don -2
adrenergik, nourofransmiter yang dilepuskan sdalah nor-epinephnn atau nor-
ndrenalin, Neurotrmsmiter yang dilepaskan dari wjung saraf dean mengaktivasi
reseplor pada permukaan membrn sel sekretoris, kemudian mengaktivasi satu
atay dua sistim signal intrascl.

Sekresi saliva dapat ditingkatkan melalui dua jenis refick stliva yang berbeda
yuitu reflck saliva tunggal atau tidak terkondisi dan reflek saliva didapat stau
terkondisi. Reflek saliva tungeal stav tidak terkondisi terjadi sast cemoreseplor stau
reseptor tekanan 3 dalum ronggs mulut berespon terhadap adanya makanan,
pengecopan, penciumon, atimuloai mekonis dan ginggivo, irtasi kimis poda mukoon
mulut, intasi pada esofugus, kehumilun, intesi kimia pada mukosa mulul ying
disebabkan oleh asam sitrat dengan nyata menstinulasi aliran saliva. Reflek saiva
didapat stau terkondisi karena pengelusran saliva teradi tanpe rangsangan oral
misalnys berpikir, mdihat, mencium, mendengar makanan vang lezat (Sherwood,
2001; Eensburg, 1995). Hul mi dapat dilihat pads gsmbar berikut
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Kontral Sekresi Saliva

Penekanan rescptor dan [ Kortcks serchral Input lain
kemoreseptor di dalam L L oo —

nwalut

Pusad sulivy dulam
meduln

Saraf otonon

L ]
K.elenjar saliva
(Parotis, sub-linguul, sub-maksila)

l

Reflek tunggal " Sckresi saliva [* Reflek kondisional

Sumber : Kissimger ef al, (2003)

Gambar 2. 1. Kontrol Sckresi Saliva

Rangsangan pamsimpaltis berperan dominan dalam scoresi saliva yang
menyehabkan pengeliaran saliva encer dalam umlah besar dan kayva enzim.
Rangsangan simpatis menghasilkan volume saliva jauh lobih eedikit dengan ;.
konsistensi kental dan kaya mukus, Sckresi salive merupakan satu-satunya sekresi
pencernann yang semuanys berada i bawah kontrol saraf Sedangkon, schresi
pencernzan lainnya distur oleh reflek sistim saraf dan hormon (Shawood, 2001).
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2.3.3 Volume dan Kecepatan Sckresi Saliva

Volume seluruh saliva tiap 24 jam diperkirakan 600-700 nl atau bervanasi
sampai 1,5 hiter per han. Sekitar 300 ml dihasilkan pada saat istinhat, 300 ml pada
saat mokan dan 20 - 30 ml pada saat tidur. Volume total saliva bermsal dari
sumbangan kelenjar parotis 60 — 65%, kelenjar sub mandibula 20 — 30%, kelenjar
sub-lingual 2 — 5%, sedangkan kelenjar minor menyambang 6 — 7% dari volume lital
saliva (Rensburg, 1995).

Kecepatan sekresi saliva normal pada orang dewass schanyak 1 — 2 ml dap
menit, terdin atas campuran sekresi kelenjar ludah besor dan kelenjar kecil yang ada
pada makosa mulut dan beberupa kelenjur tambshan (Kidd dan Bechal, 1992).
Kelenjar ludah parotis yang sekresinya bersifat serus, jumish sekresinys 020
mimenit, kelenjar ludah sub-mandibuloris, sifat sckresinya saomukus, jurrlsh
sckresinys 0,48 ml/menit, kelenjor sub-lingual sekresinya bersifat mulkus, jurlah
sekresinya 0,02 ml/menit, dan kelenjar saliva keal tambahan pada langit-langit
{palatim} sekresinya bersifat mukus, pada lidah bersifat serus atan mukus, serta pada
bibir dan pipi bersifat seromukus (Amerongen, 1991

Kecepatan sekresi saliva merupakan pesgaturan fisiologis dan  depat
mempergaruhi komposisi saliva. Paca keodaan biass kecepatan sckresi saliva sckitar
03 miment (antara 0,5 — 1.8 ml/menit) dan akan meningkat menjadi 2.5 - §
mi'menit dengan stimulasi (Minasan, 1999). Tetapi, pada Gap individu tidak sama
tergantung pada usia, jenis kelamin, kebiasasn, dict, pomukain chat-obatan, ststus
Gernkan mastikasi juge mempengaruhi jumlah sckresi saliva sciatar 0,03 sampai 0,05
ml! menit {Hoth dan Colmes, 1981,

2.3.4 Factor — Faktor yang Mempengaruhi Sekresi Saliva

a. Peourunan sckresi saliva
Peowrunan sckres: saliva dopat discbubkan oleh berbaga fakior baik fisiologis
mawsun patologis. Keadsan fisiclogis seperti © borolah raga, berbicara terlalu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

lama, usia, Sedungkan, keadann patologis yang dapat menurankan sekresi saliva
terd:ri atas keadaar lokal antara lain bernafas melalui mubut, adanya penyakit atau
gangguan lokal seperti . agenisi kelenjar saliva, siafademitis kronis, Kista, tumor
kelenjar saliva, Sjogern’s sindrom, sialolithiasis, mumps, sarksidosis, radioterapi
pads dacrah Icher dan kepala. Keadaan lain karena adanya penyakit sistenik
seperti | diaheter melin, gangguan pada hati dan pankress, cerphral palvy, elek
samping obat-obatan seperti anti histamin, asti hipertensi, dinrerik, alkohol,
malnulrisi, perubsban hormon, faktor psikis (Reth dan Calmes, 1981 ; Kidd dan
Bechal, 1992 ; Mimsari, 1999),
b. Penmgkatan sckres saliva

Penngkatan sekresi saliva dopat terjadi karenn adanys rangsangan mekenik .

miscinya mengunysh makanan keras atau permen karet, secam kimiawi dengan
TAngEAngAn rasa asam, manis, asin, pahit, can pedas. Sckresi saliva juga
meningkol pada penderita gingivitis, pemakai potesa, pemberian zal perangsang
saliva seperti mouth lubricant, musilasi, mentol, sulivix, serta penggunaan obat-
obatan neostigmin, pindostigmin, pilokarpin, karbamakolin, Sedungkan, keadiun
patologi yang dapal meningkatkan sekresi saliva antara lain ; inflamasi akut pada
rongga mulul, hyperfireid, crupsi gigi, epilepsi, Down's Swmdrom, kenaikun
sckresi gastrik (Roth dan Calmes, 1981; Amerongen, 1991; Minasari, 1999).

2.3.5 Mckanisme Rangsang Asam (Asam Surat) dalam Meningkatian Sekresi Saliva
Sckresi saliva diawali dengan adanys stirulus atau rngang yang depat
pengecapan rsa asam discbabkan oleh asam sitrat dan menimbulkan rasa ssam yang
tajam jika diaplikasikan pada pangkal lidah (Amerongen, 1991).
Substansi perargsang {asam sitrat) yang diaplikasikon di pungkal lidah acan
direspor oleh sel-sel reseptor pengecap yang bersift kemoreseptor (memberi respon
pada sut-zat yang lawt dalam cairan mulut yasg membasahinya). Kemudian,

A
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pengikxan substansi perangsang oleh sel reseplor menyehabkan perubshan pads
saluran jon torutama jon H skan menghnmbat jon kalium di apek sehinoga
menimbulkan depolansasi polensial reseptor (Guylon dan Hall, 1997, Ganong, 1998;
Sherwood, 2001).

Potensial resepior pada sel reseptor akan memmbulkan potensial aksi di
ujung-uung saraf-sarsf sensorik yang bersinap pada reseptor tesebut Serat gerat
sural sensorik duri pupila pengecap di dua per-tign anterior lidsh berjalan daam
cabang korda timpani ke nervus fasiolis, serat dar st per-liga posierior lidah di
incrvasi oleh nervis glossofaringews, serat saraf darl daerah lain selain lidah

inervasi oleh nervus vegus, Ketiga saaf tersebul menyolu Ji medila oblongata urtuk

masuk ke mukieus trabrus selitarivs, Kemuodian, impuls dibantarkin ke fafamus dan
kemudian ke area operkulum insuls parietal korieks serebri (Amerongen, 1991;
Guylon dan Hall, 1997; Ganong, 1998).

Sebagian besar impuls dani ekt solitariny dihantarcan oleh meaula
oblongata lingrung ke mukicwo salivaroriug inferior dan nublens salivatoriusy superior
yang akan mempengaruhi susunan saral simpatis don saraf perasimpatis. Saraf
simpatis melcpaskan neurotransmier berupa nor-adrenalin.  Sedangkan,  saraf
parasimpatis melepaskan neurotrensmiter  asetilkolin, Neurotransmiter  yang
dilepuskan duri ujung saraf akan mengaktiflkan reseptor padn permukasn membran sel
sekretors kelenjar saliva

Rangsangan peda membran sel sekretoris menyebabkan kontraksi flaren
schingga granule sekretons diangkut ke membran plasma luminal, Eksositosiz dani
granula sekretoris terjadi dengan com menggubungknn membran granula sckretoris
dengain wembran scl pisoidal duu helumlol isi gooula (saliva priner) ke lumen
untuk diangkut ke muara pembusngan atau dukius yang mempunysi peran dalam
ckstra sl untuk masik ke dalam cairan saliva schingga saliva menjadi sargat
hipotonik terhadap plasma darsh (Rensburg, 1995, Guyton dan Hall, 1997;
Harijant, 2000; Kissinger, 2003).
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2.4 Asam Sitrat | CHy(COOH);COH(COOM))
2.4.1 Pengertian Asam Sitrat '

Asam sitral merupakan asam tn busik yaitu asam yang mempunysi susunan
molekul tiga stom hidiogen. Asam sitrat yang terschar Juas di alam berbentuk aati-
hdmt azan mengandung sstu molebul air hidrat, mengandung -idak kurung dari
99.5% dan tidak lebh dan 100,5% CHO, diintung terhadap zat anti-hadiat
(Docrge 1982). Asum sitrat merupakun asam organik lemah yang ditemukan pada
daun den bush tumbuhan genus eitrus. Asam stral dengan konsentrasi tinggi
ditemukan pada jeruk nipis dan jeruk lemon (Wikipedia, 2004).

2.4.2 Sifat Fiska dan Kimia Asam Sitrat

Asam sitrat mempunyai sifat fisis antara lain titik lebur 426K, remperstur
penguraian termal 448°K. densitas 1,665 x 10 kg/m. Pada temperiir kamur, assm
sitrat berbentuk serbuk kristal berwarna putih yang dapat berbentulk anhydrous (bebas
air), staw bentuk menohidrat yang mergandung satu nnolekul air untak setiap moletul
asam sitrat. Bentuk ankydrous asam sitrat mengkristal dalum air panas. Sedungkan,
bentuk monohidrat di dapatkan dari knistalisasi asam sitrat dalam sir dingin. Secara
kimia, asam sitrat bersifal seperti asam karboksilat lain yang jika dipanaskan diaas
175°C terurai dengan melepaskan karbondioksida dan air (Wikipedic, 2004),

2.4.3 Kegunaan Asam Sitral

Panggunaan utana asam sitrat sant ini adalay sebagai zat pembeni cita resa
dan pengawet makanan dan minuman Garam sitrat digunaken unruk menyedinkan
logam peda suplemcn makanan. Sife sirat sebaga larutan penyangga digunakan
sebagm pengendali pH pada larutan pembersih dalam rumah tangya dan ohat-obatm.
Asam siral mampu meng-kelst logsm yang berguna schagai bohan sabun din
hnjmﬂmﬁhﬂd:pﬂphﬁmh&mmuhimmmkmhp
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terpisahays gelembung lemak, serta digunakan sebagai pengganti san jeruk dalam
resep makanan (Wikipedia, 2004), '

1.5 Jervk (Cirrus sp)

Soelarso (1996) menyatakan bahwa jouk moupakan tanaman yang berasal
dant Asis Tonggara dan Cina. Sciak ratusan tahun ampan, tanaman ini sudsh terdspa
th Indonesia, schugai anwman biar den schagai tanaman pekarangzn. Tanaman jeruk
(Clitrus 3p) mempunyai sistematika sebagai berikut.

Divisio | Spermatophvia
Sub divisio : Aagiovpermae
Classis ; Dyeotyledoneae
Ordo : Nutales
Family : Rwlaceae
Genas : Clitrus
Species 1 citrur gp

Genus citruy sp.ini terdiri dari bermacam-macam spesies dan dari bermucam-
macam spesies tersebul umumnya tidak terdapat perbedaan yang sangat besar ditirjau
dan segi morfologinyn. Berdasarkan karakteristik (bentuk, sifat fisik buah dan
manfastsyo), jeruk yang dibudidayskan &i Indoncsia sdalah jendk manis (Clwrus
sinensis Osbeck), jervk keprok (Crrus Reticulow Blanca), jeruk siam (Citrus
microcapa), jeruk beswr (Cinrus madama Merr), jeruk lemon (Citrus lemon), jeruk
nipls (Cltrus awrantifoia), jeruk sitron (Citrs medica), Grape fruit (Citrs paradisi)
(Soclarsa, 1996).

Candradijaya (2000) melaporkan bahwa jeruk merupakan bush yang cukup
banyak digemuari masyarakat pada berbagai kalangan karena mudsh cars
penyajiannya, harga relatif murah, daya simpan yang cukup lama, serta kandungan
gizinya tingpl. Kandungan gizi dalam jeruk yaitu antara lnin ;
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1) karbohidrmt sederhann, yaitu  fluktosn, glukosa, dan sukrosa. Karbohidrat
kompleknya berupa polisakaride non pati (sersl makanan ysng baik urtuk
keschatan)),

2) vitamum €, yung berperun dalam proses pembentuken kolsgen, penyembuban
luka, perbaikan jarmgan, anti oksidan;

1) lolst, menurunkan kador homoevetein yang merupakan maoun hag  dinding
pembuluh darsh, membantu pemaangan sel darar merah;

4) potmium, borperan untuk memelhars kescimbsngan asam dmo air dalam tuh
dan menjaga tekanan darah normal;

5) semyawa fitokimia, meningkatkan aktivitss cnzim untuk  menghilangkan
kars:nogen dan pemblokiran senyawa nitrosamin '

2.5.1 Jeruk Manus (Citres aurantium)

Jeruk manis mempunysi ciri-cin tinggi pohen 3 — 10 m, batang berduri dan
tidak berduri, daun umamnys bulst telur, berbau tedap, kubit tebal, bentuk bulat,
warmna kulit Juar hijsu sampai orange, wama daging buah pucat sampai kuning segar
(Istyastiti, 1996).

Jeruk mamis merupaksn jervk yang paling banyak ditanam saat ini dan
mempunyal kedudukan paling atas diantara jenis-jenis jeruk yang lain, serta puling
banyak disuka konsumen karena rasanya yang manis asam, kandungan vitaminnya
linggl schingga buik untuk keschatan, sebogai bshan pembust minuman, mudah
didapat dan praktis (Untung, 1996, Dimyati, 2004). Pracaya (2000) menyatakan
bahwa komposisi bueh jeruk manis terdiri dari bemacam-macam, diantaranya air
T 2%, pula, asam amino (aaparagin, acrin, asam aspartat, proling arginm, asam
ghutamar, glisin). Selain itu, jeruk manis juga mengandung asam asam sitrat sekitar
0,875% (Siswono, 2004).
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Rismunandar

grmm schagai benkul.

20

(1983) melaporkan bahwa komposisi gz jerdk mams Gap (00

1. Kalori - 45 kal

2, Protemn : 0.9 gram
3. Lemak - 0.2 gram
4. Hidat grang : 11.2 gram
5.  Kelssum : 3 mg

6. Fosfor » 3 mg

7. B : 0.4 Fe

. ViammnA 19U

9. ViaminB  : 008 mg
10. ViammC :4¥mg
2.5.2 Jernuk Siam (Citres microcarpa)

leruk sioem  mwempunyni  cif.cin kolit boshnys: tipis (=ekitar 2 mm),
permuksannya halus, licin, mengkilap, daging buaknya mudah topisah, tckstumyas
lembut dan enak, bijinya sedikit, aromanya segar, banyak mengandung air, rasanya
manis (Pracaya, 2000} Soclurso (1996) menyutukim bahwa kandungan ssam sirat
jeruk siem sekitor 0,63%.

Rismunandar (1983) menyatukan bahwa komposisi gizi jeruk siam dalam liap

100 gram sebugn berikut.

I, Kalor + 44 kal

2. Protein 0,8 gram i3 ﬁ
3. Lemak £ 0,3 gram )

4. Hidrstarang ;10,9 gram

5. Kilsium :33mg y
b,  Foufor 123 mg L, 'E?
1. Besi 0,4 Fe ’

8.  Viiamin A 420U
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9. Viamin B 10,07 mg
10, Viamin C : 3 myg

2.5.3 Jeruk Nipts (Cirmuy auwrantifolial

Jeruk nipis termasuk jenis tumbuhan pendu vang mempunyal ciri-cin
buahnya berbentuk bundar seperti bola atan bulat lonjong. huah yang masih s
hijan. Sedangkan yarg sudah massk kuming kehjsusn Daging bushnya kusing
kehijauan, berbiji banyak, buahnya banyak air permsannys. Rusanya sangst masam
dan aroma khas yang sodap (Serwono, 1995)

leruk nipis mengandung unsur-unsur semyuws kimia yang bermanfaat
misalnya limonen, linalin asetst, geranil asctat, felandren (Muchlissh, 2002; Ei:nﬁm +
2004). Kandungan asum sitratnya cukup tinggi yait sekitar §,56% (siswono, 2004).
Reputasi jeruk nipis calam dunia pengobatan sangat menarik antara lain ¢ sebagui
ckspektorun, unti septik, anti oksidan, anti toksik, diuretik dan anti radang (Herl,
W) Sehingga hermanfamt untuke mengobati sesak nafas, batuk kronis, demum,
mual, sembelit (Deptan, 2004).

Rismunandar (1983) melaporkan balwa ko posisi gizi jenk nipis dalam <inp

100 grum schagai berikut.

1. Kalon 37 kal

2.  Prlcn 0.8 gram
3.  Lemak 0,1 gram
4. Hidratarang 12,3 gram
5 Kalsium 40 mg

6. Foafor : W g

7. B 0,6 Fe

B, Vieamin A O IU

9.  Vitamin B L 0,04 mg

10, Vitamin C 27 mg
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenk Penclitian
-ems penchtisn 1y merupakan penelition eksserimental labotans.

3.2 Tempat dan Wakiu Penelitian
Penelition i dilakukan di laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember pada bulan Maret  April 2006,

3.3 Popalasi Penclitian

Populasi penelitiun adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember nngkatan 2004 yang terdaflar di bagian akademik Fakultas Kedokteran Gigi
Univers:tas Jember, Jumlahnya yaitu sebanyak 84 mahasiswa,

3.4 Subyek Penelitinn
3.4.1 Metode Pengambilan Subyek Penelitan

Pengambalan  whyck poncliian menggusakan ichuik simple  rundum
sampling

1.4.2 Bewar Subyck Paaclitian

Besar subyek penelitian pada penelitian ini yuitu schbanyak 26 orang atau 30%
dari jumiah populasi Hal ini berdasarkan Oetojo {1983) yaitu jumish sampel dengan
rata-rata 2 - 20% dari jumlah populas, cukup mewakili.
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3.4.3 Kntena Subyek Penelitian

I. Subyek merupuksn mahasiswa yang terdafta di Fakultas kedokteran Gigi
Lniversitas Jember, luki-laki dun perempuin berusia 18 — 25 tahun (Haroen,
2002). Usia mempengaruhi komposis:i saliva, sekresi saliva meningkat secara
progresif dari anak-anak hingga dewasa (Roth dan Calmes, 1981).

2. Keschatan umum ¢an keschatan gigi haik (Haren, 2007) Kriterianys yaim tidak
memiliks penyoky sistemk, bdak memiliki nwayat penyakit yang dapat
mempengaruhi fungsi normal kelenjar saliva, tidak memiliki gejala mata kering
utau mulut kering  wanita hamil dan menyusui (Lopez, 1996). Wanita hamil dan
menyusui mengalimi perubahan hormon mdqﬂm}d:ﬁkmm_
pads kelenjar saliva (Roth dan Cames,1981).

3. Tidek memakai alst ortodontik atau gipi timan (Harcen, 2002). Hal ini
disehabkan alat orodontik dan protesa dapst monyebabkan rangsangan rasa sakit
schingga dapat memngsang sekresi saliva (Rahardjo, 2000).

4. Tiwduk sedang mengyunaksn obat-sbatan (Haroer, 2002). Terutzma golongan chat
simpatolitika, parasimpatikolitika, simpatornimetika, psrasimpetomimetika dan
obut ganghon (Amerongen, 1992). Obat-obatan tersebut bekerja pada sususan
sara’ otonom sehingga mempengaruhi sekresi saliva.

5. Bersedin menjudi subyek penclitim dan mengisi informed conseni.

3.5 Varlabel Penelitian
1.5.1 Veriabel Bebus
Ferasan jeruk manis, jeruk siam, dan jeruk nipis,

3.5.2 Variabel Terknt
Jumluh sekresi saliva,
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3.3.3 Vmnabel Takandah

Wukiu pengambilan saliva antan pukul 12,00 — 16.00 WIB. Hal ini karma
kecepatan saliva maksimal terjadi pada siung han {Haroen, 2007).

Pengumpulan sampel saliva dengan eknik spitting method, yaitu subyck melulah
dengan posisi berdni dan menundukkan kepala (Tavanin, 2003} Posisi berdin
memghasilkan sekresi saliva teringgl danpada posisi deduk ateu berbanng
(Haroen, 2002). Teknik im adabth carn paling mudah, sederhana dan paling
banyak menghasilkan sejumlah saiva (Haroen, 2002).

Subyek dalam kesdaan rileks den tenang (Tayanin, 2003). agar emosi subyek
tidak terganggpu yung eksn  mempengaruhi  jumiah  sekresi  saliva ;
{Soendoro, 2000).

. Penggnmbilan saliva diusahakar satu jam sesudah makan, minum maupun

merokok (Tayanir, 2003). Untuk membebiskon pengarch makan, minom,
merokok terhadap sekresi saliva, dan diharapkan aliran saliva pada saat itu suduh
mentekati normal (Indartin, 2001; Haroen, 2002,

A6 Alal dan Bahan
1.6.1 Alat

e T R

Kuisioner,

Informed consent.

Stop watch

Gieles ukur 100 mi [Pyrex).

Sariagan.

Wadah saliva (50 ml, bentuk silinder),

Pipet (10 cc).

Syringe 3 ml (Terumo Corporation, Philipina),
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3.6.2 Bahan

L.

250 gram ulsu 2 biji jeruk manis {Navel Orange, Primasari Jember).

2. 250 gram atau 4 biji jeruk siam (Semboro, Jember).

3

3.

250 gram staw 7 biji jeruk nipis (Pasar Tanjung, Jember).
Agua (PT. Tirta lnvestama, Pandsan).

3.7 Definisi Operusional

Perzsan jeruk adalah jeruk manis, jeruk siam, jeruk nipis dipens untuk  diambil
san buahmya.
Jumiah sekresi saliva adalah jumlsh saliva yung dihasilkan eleh rongga mualut

seteish pemberian stimulus perasan jeruk masis, joruk siam, jeruk nipis pada

pangkal lidsh. Pengukuran jumlah sckresi saliva diperoleh dengan cara membagi
volome whole saliva per satuan waktu (ml/memt).

3.8 Cara Kerja Penslitisn

2

Possi subyek dalam keadaan bercin, kepala merunduk dan tenang.

. Subyek ditnstruksikan berkumur dengan akuades (Aqua) selama lima menit.
k.

Subyek diinstruksican meludahken salivanys ke dalam wadah saliva selama lima
memt. Seliva yang diperoleh disebut sehagai kelompok konmol (sampel saliva
tanga stimulasi).

Selmjumys, subyck dimints untuk berkumur dengan akuades (Aqua). lkatan zat
(perasan jeruk) pada reseptor lemah, sehingga hanya diperlukan relatif sedilat air
untuk menghilangkan rasa pengecapan (Ganong, 1998).

Pangkal lidsh subsck ditciest pemsan joruk manis schanyuk cnam tetes, setelah
satu menit timbul perscpsi pengecapan, subyck dimstruksiken meludabkan
salivanya ke dalam wadah saliva selama lima menit Saliva yang diperelch
dischut sehagai kelompok perlakcan (sampel saliva terstimulasi).

6. Sat jam kemudizy subyek dimirta berkumur dengan akuades.
7. Mengulangi tindakan no. 5 — 6 dengan perasan jeruk siam dan perasan jeruk nipis.
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¥. Mengukur jumlah sckresi saliva dan volume saliva setelah pembenan stumulus

dengan perasan jeruk manis, jeruk siam, dan jeruk nipis dibagi wako (S meniti.

3.9 Anslisis Data

Data hasil penzlitian yang diperolch dilakukan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnav untuk mengetshu hahwa data vang diugi tedistribosi normal atau mendekati
normal, kemudian dianalisa dengan uji statistik analisis varans (ANOVA) dengan
koefisien kcpercayaar 95% (p<0,05) untuk meogetuhui buhwa data yang g
mempunvai Mesn vang sama atou berbeda Jika berbeda nyata, dilanjutkan dengan
uji Tukey-HSD untuk mengotahui kelompok yang berbeda dan kelompok yang tdak

berbeds dengan koefisen kepercayamn 95% (Sudjara, 1996).

110 Kerangka Penelitian
Persiapan
¥
1. Wadah Saliva
2. Kondisi Subyek
i ] . i
Kelempok Kontrol Kelompok Perlakuan
¥ ¥
Sampel Sabiva Tanpa Sampel Saliva dengan
Stirmmlasi Stimalasi
§ ¥ Y
Jeruk Manis Jeruk Siam Jeruk Nipis
I I |
*
Sampd saliva diukur volumenya
dibagi wakiu {ml'menit)
¥
Analisis Data

Gambar 3.1 Kerangks Peneliban
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

kmmmaimmmpﬂmmm.m

. Pemberian stimulus dengan porasan jeruk manis, perasan jeruk siam dan peresan

Jumiah sekresi saliva meningkat sctelah pemberian stimulus deagan perasan jeruk
snanis, porasan jenck siam dan pemsan joruk nipis dibandingkan doogan koatrol,
Peningkatan jumlsh sckresi saliva setelah pemberian stimulus dengan perzsan
jeruk manis, perasan jeruk siam, perasan jeruk nipis, dun kentol masing-maing
memnjukkan rats-rata scbesar 0,6869 ml'menit, 06308 mi‘menit, 16431
mbmenit dan 04954 ml/menit.

5.2 Saram

Perfu dilakukan penelitian dengn mewde pergumpulan saliva curs lain yung
Ichih akurst scperi: droiming ol the swab tes, Schirmer’s iest agar diperoleh
hasil yang lebih bak.

. Penclitian lebih anjut palu Glskukan untuk menambah informasi ilmiah

khususnya di bidang kedokteran pigi.

I6
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Lampira A. Surat Perselujuan (Infermed Consent

Saya yang bertanda tangan &i buwah im:
Nama
Limur

Alamat

Menyatakan bersedia menjadi sukreluwan penelitian dari:

Nama : Anis Prasetyawati

Mim P ORIGLOI0] 103

Fakultas ¢ Kedokterun Gigl Universitas Jember

Dengan Judul : Pengarvh Perasan Jeruk Muams, Jeruk Siam, Jeruk Mipis terhadap
Jumnlah Sokrog Saliva

Dengan sebenar-benamyn tnnpa paksass dan prhak terientu

Jeober

(Tunda tangan &nama terang)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B. Panduan Wawancara

Pertanysan
|. Berapa umur Anda sesarang 7
* 16- 19 tahun
* 20— 23 whomn
* 24-27 tahun
e 28 - 31 tahim

2. Apakab Anda sodang menjalani perawntan ontodonsa 7

Ll :I'-“
* Tidak

3. Apakah Ands menggunakan gig tiruan 7
*ya
* fidek

4. Apakah Anda menderita penyakit sistemik ?
* va, (sehutkan_ ... )
* Tk

5. Apakah Anda memiliki gangguan di mngga mulut 7
- VA

* hudak {langsung no. 7)

6. Apukah Anda mengalami hal dibawah inj 7
* mulot kering
* (fua mudah herdamh
* Karies mudah berdarh

41
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* Karies rumpan
* Lan-lain (sebutken ... ........... |

7. Apakah Anda mengkonsumsi obul-obaimm dibawah ini 7
* ani kolinergik
* hipnotika
* obat penenang
* sadative
* anti depresan
* spusimolitikn
* unh cliptika
* anii hipertensi
* aill histamin
* lLn-lain (Sebutkin....coveeiiiinn)

H. Apakah Anda pemal atou sedang menjalani radicterapi pada dacrah kepala dan
leher :
* Ya
*  Tidak
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l.ampirsan C. Rata-rats jumlah sekresi saliva pada masing-masing perlakuan

Kontrol  Jeruk Manis

Jeruk Sism_ Jeruk Nipis

I 0,70 o2 0,89 1,56

2 0.50 0,70 {60 1,86

3 033 0.62 0,56 1.70

4 0,60 0,70 0,68 1,62

5 0,55 0,68 0.62 1,68

f 032 032 0,54 1,68

7 0.33 0,72 0,67 1,65

H .36 0,56 44 1,56

Q 0,39 .51 0,41 1,67

I {1, 60 0,74 0,58 | 64

11 0,44 (1,68 0,56 1,72
12 00,50 0,79 0,76 2,10

13 0,36 .78 0,70 1,68

14 1,55 0.72 1,66 1,56

15 0,62 0,66 0,60 I, 6

16 0.54 (62 LR 121

17 0,34 0,54 0,42 1,54

18 1,54 0,68 ), 6 |60
1w 0,46 0,76 0,68 1,66

20 .50 0,72 0,70 1,50
2] 0.62 0,76 0,73 1,66
22 0,68 0.74 072 1.54
3 0,53 0,70 0,64 1,54
24 048 0,72 0,66 1,76

25 .56 0,64 0.68 1,23
26 0,48 0,68 0,58 1,84
Total M 26 26 26 26
Ratz-rata 04954 00,6869 0,630% 16431
Standar Deviasi  0,11072 0,09028 0, 10556 0,17447
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Lampiran ). Analisis Data

D.l Uji Normalitas Jumiah Sekresi Saliva

Deskripsi Statistik
Standar
N  Raia.rama Diesvisign Mimumal  Makswnal
Kontrol 26 04954 0,1 1972 032 0,70
Jeruk Manss 6 06869 00,0902 % 0,51 0,92
Jeruk Siam 26 00,6308 10556 041 0,89
Jeruk Nipis 26 1,6431 0.17447 1,21 310
Liji Kolmogorov-Smirnev Satu Sampel

Jeruk Jeuk Jenuk
4 Kontrol  Manis  Siam  Nipis

N 2% 26 26 26
Parumctar Normal Raia-rata 0,4054 06860 06208 1,6431

(2b)
Std Deviasi 011072 0,008 010556 0,17447
Perbedsm paling  Mulak
T p— 012 0162 0148 02
Positif 0,12 0094 0,102 0,147
Negatif 0299 0,162 0,148 02
Kolmogerov-Smimov 7 0412 0.825 0,757 1027
Asymp. Sig (dua ckor) 0848 0304 0623 0247

Catatan: 2. Tes distribusi adalah normal
b Hasil perhitungn dari data


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

D2 Uji Amova Satu Arah

45

Deskriosi
Jumlah Sckresi Saliva
Frdcrval
Keopercayaan
Bats-  Srandar o 05e

N mta Deviasi Kemiahan Haas Batas Minimual Munkzimal
= Bawah Atas .
Kontrol 26 04954 011072 DO2I7TI 04507 05401 a2 0,78
m 26 06869 009028 00171 06505 07234 0,51 0,02
;Tm“ 26 06308 010556 002070 0,5881 0,674 0,41 0,89 _
fqu::: 616431 017447 0D3ZZ 15726 1135 121 2,10
Total 104 08640 047350  0p46d3 07720 09561 032 200

ANDOVA
Jumlih Sekres: Saliva
Jumlah Rata-rain
. K uadral daf Kundrat F Signifikansi
Antar Kelompok 21,543 3 718, 463376 0,000
Lalam Kelompok L.550 100 0,015
Total 21,003 m o
0.3 Uji Homogenitas Varian
Jumlah Sekresi Suliva
Statistik
Levens dfl df2  Signi
1. 440 3 1080 0,236
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4

D4 Uji Lanjutan Tukey-HSD
Perbandingan Perkalian
Vanabel Tergantung: Jumiah Sekrea Saliva
Tukey HSD _
Perbedam
i1 Rata-rats Sranidar Inter. al
(1) Stimelass  Stimulasi (-1 Kesslahan  Sig. _ Kopercayaan 95%
) Bulas Balus
Bawah Atas
Kontral Jeruk Manis -0 1915(*) 0.03453 0,000 -02IK17 -0,1013
Jeruk Siamn -0,1354(%) 003453 0,001 0225 D045
Jeruk Niqis -1,1477(%) 0,03453 0000 -1,2379 -10,0575
Juruk Menis  Kontiol G 1915~ 0,03453 0,000 013 02817
Jeruk Siam 0,0562 0,03453 0369 -0,034] 0,1 464
Jeruk Nipis  -0,9562(*)  0,03453 0,000 -1,0464 -0,8659
Jeruk Sism  Kontrol 0,1354(*)  0,03453 0,001 00452 02256
Jorub Manis (0562 003453 0,369 -0 014064 0034
Jeruk Nipis  -1,0123(Y)  0,03453 0,000 -1,1025 -0.922]
Jeruk Nipia  Konitrol 1 1477(*) 003453 0000  1.0575 1,.2379
Jeruk Menis 0,9562(") 003453 0000 08659 10464
) Jeruk Sium  1.0123{*}  0,03453 0,000 09221 1,1025
* Perbedaen rata-mata adalah signifkan pads tingkat 0,05,
Homogenitas Subset
Jumiah Sekresi Safiva
Tukey HSD .
Stimulasi N Subset untuk alfa - 0,05
1 2 k)
Kantrol 26 0,4954
Jeauh Siem 26 D308
Jeruk Manis 26 {16869
Jeruk Nipis 26 16431
Sig. 1,000 0365 1,000
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oository Universitas Jember % S0

Lampirmn E. Hasil Pecgukaran pH

Pedakuan  pH
“Kontrol {uir) . ti,E

Jeruk Manis 4.9

Jeruk Sfum a.l

Jeruk Nipis A3
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posory Univeras Jomber

4K

Lampiran F. Foto Jeruk vang Digurakan dalam Peneliting

I. JERUK MANIS (NAVEL ORANGE)

2. JERUK SIAM (JERUK SEMBORO)

3. JERLK NIPIS
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Lampiran G. Foto Perasan Jeruk

Keteramgan
1. Agquades (Aqgua, PT Tirta Investama)
2. Jerul Manis (Navel Orangz)
3. Jeruk Slam (Jeruk Semboro)
4. Jeruk Nipis (Pesar Tanjung, Jember)

49
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